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Model Pengkajian Stok Ikan

Secara umum terdapat tiga model pengkajian stok:

1.Model deplesi (depletion)

2.Model komposisi biologis (biological composition)

3.Model surplus produksi (surplus production)

Ketiganya dihubungkan oleh persamaan diferensial yang sama yaitu:   

𝑑𝐶

𝑑𝑡
= 𝑓(𝐸, 𝑁)

Dan dibedakan dari cara menentukan upaya E dan kelimpahan N



Generalized Depletion Model

Asumsi Model Deplesi (Depletion Model) Leslie-Davis atau De Lury:

1. Populasi bersifat tertutup

2. Hasil tangkapan berbanding lurus dengan upaya dan kelimpahan

3. Mortalitas alami konstan

→ 1&2 – cpue adl fungsi yg menurun seiring waktu dan daya tangkap konstan

Generalized Depletion Model – Model Deplesi Umum

→ Tidak bergantung pada asumsi 1&2, mengakomodir populasi terbuka dan hubungan yang tidak linier 
antara hasil tangkapan terhadap upaya dan kelimpahan.

→ Mempertimbangkan repons penangkapan dan respon kelimpahan

→ Saturasi penangkapan dan adanya hyperstability (cpue menurun lebih lambat dari kelimpahan) dan 
hyperdepletion (cpue menurun lebih cepat dari kelimpahan).



Generalized Depletion Model Formula

Metode optimasi:



Generalized Depletion Model Type



Status stok gurita O.cyanea
pada 6 WPPNRI

PROGRESS REPORT



Deskripsi Data

▪Sumber data untuk Analisa stok gurita ini dikumpulkan oleh Konsorsium FIP Gurita, menggunakan protokol dari Blue 
Ventures.

▪Data terdiri dari tahun dan bulan, provinsi, kota, dan pelabuhan, WPP (572, 573, 713, 714, 715, 716), armada (perahu dan 
kaki), alat tangkap (tombak atau tali tangan), hasil tangkapan dalam kilogram dan jumlah, serta upaya penangkapan dalam
jumlah trip. 

▪Interval waktu pedataan adalah bulan, dan trip penangkapan yang diamati merupakan sampel dari semua penangkapan
gurita yang dilakukan pada bulan tersebut.

▪Basis data mencakup periode:

WPP572: Januari 2021 hingga Desember 2024

WPP573: Januari 2020 hingga Desember 2024

WPP713: Januari 2020 hingga Desember 2024

WPP714: Januari 2021 hingga Desember 2024

WPP715: Januari 2019 hingga Desember 2024

WPP716: Januari 2020 hingga Desember 2024



Deskripsi Data

▪Selain itu, data tersebut mencakup total tangkapan tahunan masing-masing dari enam WPP 

yang dicatat oleh pemerintah (KKP) dari tahun 2019 hingga 2023. 

▪Total tangkapan tahunan untuk masing-masing WPP digunakan untuk memperluas data 

tangkapan dan upaya penangkapan dari sampel trip penangkapan gurita dalam basis data 

Konsorsium FIP Gurita ke tingkat regional secara keseluruhan.

▪Karena tangkapan dalam sampel trip penangkapan gurita dari data Konsorsium FIP Gurita

mencakup tangkapan dalam kilogram dan tangkapan dalam jumlah individu, rata-rata berat

bulanan dalam tangkapan dapat dihitung dari rasio tangkapan dalam berat dan tangkapan

dalam jumlah individu.



Deskripsi Data

▪Mengingat interval waktu data adalah bulanan, model penilaian stok yang digunakan adalah

model deplesi umum multi-tahunan dalam paket R CatDyn. 

▪Dalam Laporan Teknis Pelatihan dan Penilaian Stok Portunus pelagicus dan Octopus cyanea, 

yang disajikan pada tahun 2024 kepada Komnaskajiskan, kami menerapkan model deplesi

umum intra-tahunan. Model-model ini cocok untuk basis data dengan interval waktu mingguan.

▪Berhubung karena data produksi total tahunan hanya hingga 2023, maka tidak mungkin untuk

memasukkan tahun terakhir data dalam basis data Konsorsium FIP Gurita (2024). 

▪Oleh karena itu, Analisis status stok gurita hanya sampai 2023.



WPP 572

Fitting model terhadap data Status eksploitasi: E = ~15%



WPP 573

Fitting model terhadap data Status eksploitasi: E = ~45%



WPP 713

Fitting model terhadap data Status eksploitasi: E = ~20%



WPP 714

Fitting model terhadap data Status eksploitasi: E = ~25%



WPP 715

Fitting model terhadap data Status eksploitasi: E = ~10%



WPP 716

Fitting model terhadap data Status eksploitasi: E = ~5%



Rekapitulasi

WPP Data sample trip 

(Konsorsium)

Prod.Tahun

2023 (KKP)

Biomass pada akhir

tahun 2023

Rerata tingkat

eksploitasi (E)

Status

572 Jan. 2021 - Dec.2024 1251 42470 ~15% Underfishing

573 Jan. 2020 - Dec.2024 3946 13562 ~45% Overfishing*

713 Jan. 2020 - Dec.2024 4302 39541 ~20% Nearly Fullyexploited

714 Jan. 2021 - Dec.2024 4932 27162 ~25% Nearly Fullyexploited

715 Jan. 2019 - Dec.2024 614 20091 ~10% Underfishing

716 Jan. 2020 - Dec.2024 164 39801 ~5% Underfishing

* status sudah overfishing namun belum overfished tapi dalam menuju status tersebut. Artinya, biomassa stok gurita masih

mencukupi, tetapi tingkat kematian akibat penangkapan yang berlebihan sedang membawa stok tersebut menuju status dengan

biomassa yang berkurang.



Langkah selanjutnya

Peningkatan data untuk pengkajian stok ikan.

▪Saat ini, kami memperluas sampel trip penangkapan gurita dari Konsorsium FIP Gurita ke skala

keseluruhan perikanan dengan menggunakan total tangkapan tahunan resmi pemerintah

berdasarkan WPP. Kami memerlukan total tangkapan bulanan resmi pemerintah berdasarkan

WPP. 

▪Saat ini, kami menilai stok gurita berdasarkan kondisi pada akhir 2023 karena total tangkapan

resmi pemerintah tersedia hingga 2023. Kami memerlukan data resmi pemerintah tentang total 

tangkapan yang diperbarui hingga 2024.



Langkah selanjutnya

Aturan Kendali Tangkap [Titik Acuan Biologis]

▪Aturan pengendalian tangkapan yang paling berhasil didasarkan pada batas tangkapan yang 
ditentukan dari titik acuan biologis yang dihitung berdasarkan pengetahuan ilmiah tentang dinamika
populasi.  

▪Pengetahuan ilmiah tentang dinamika populasi memerlukan basis data jangka panjang, 10 tahun atau
lebih.  

▪Indonesia tidak memiliki basis data jangka panjang untuk perikanan gurita. Basis data terpanjang
dalam penelitian ini (WPP715) berdurasi 6 tahun, sedangkan yang terpendek (WPP572, WPP714) 
berdurasi 4 tahun. 

▪Basis data akan cukup panjang untuk pengetahuan ilmiah tentang dinamika populasi pada dekade
2030.  

▪Pada kondisi saat ini, perlu diterapkan aturan pengendalian panen yang bersifat preventif yang tidak
dihitung berdasarkan pengetahuan ilmiah tentang dinamika populasi.



Langkah selanjutnya

Aturan Kendali Tangkap [Tingkat Eksploitasi Maksimum]

▪Model deplesi memperkirakan biomassa stokdan
tingkat eksploitasi (F/[F+M]) bahkandengan seri data 
terpendek, sepertiyang ditunjukkan dalam penelitian ini.

▪Pada tahun 1992, Kenneth Patterson 
menerbitkanartikel penting dalam Reviews in 
FishBiology and Fisheries, vol. 2 (halaman321-338). 

▪Untuk ikan pelagis kecil, menggunakanmeta-analisis, ia
menentukantingkat eksploitasi yang menjaga stok
denganbiomassa konstan, yang menurut data adalah
40%.

▪Ini adalah tingkat eksploitasi maksimum yang dapat
diterapkan tanpa menyebabkanpenurunan biomassa.



Langkah selanjutnya

Aturan Kendali Tangkap [Tingkat Eksploitasi Maksimum]

▪Akan mencoba menerapkan seperti yang dilakukan

Patterson pada perikanan gurita.

▪Mengingat bahwa sudah cukup banyak data perikanan

gurita yang dikaji dengan model CatDyn ini dari seluruh

perairan dunia. 

▪Diperkirakan datanya tiga kali lipat lebih banyak untuk

membangun grafik Patterson tersebut.

▪Setelah kita memperoleh tingkat eksploitasi maksimum

untuk stok gurita, kita dapat menghitung jumlah

maksimum trip penangkapan dan catch limit per tahun

dan WPP. 
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